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ABSTRACT

This study aims to identify the social competence of Arabic language teachers based on the indicators
of the National Education Standards (SNP). A descriptive qualitative approach was employed to
portray the social competence of Arabic language teachers according to the SNP indicators. Primary
data were obtained through interviews, observations, and documentation, while secondary data were
gathered from official documents. Data analysis followed the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data display, and inductive conclusion drawing to produce valid findings.
The results indicate that the social competence of Arabic language teachers within the SNP
framework includes the ability to communicate effectively, empathetically, and politely; to socialize
within the school and the community; to respect diversity; to adapt to local culture; and to integrate
Islamic values. Such competence is essential for conveying Arab-Islamic cultural values in the
Indonesian context, ensuring that learning not only teaches the language but also fosters character
building, tolerance, and harmonious social relations in educational and community settings. These
findings suggest that Arabic language teachers should engage in continuous professional
development focusing on effective communication, cross-cultural understanding, and the integration
of Islamic values. Schools are encouraged to support community-based collaborative programs to
strengthen teachers’ roles in fostering character, tolerance, and harmonious social relations in
alignment with Indonesia’s cultural context.

Keywords: Arabic Language Teachers, National Education Standards, Social Competence

PENDAHULUAN

Penguasaan kompetensi sosial menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki
oleh guru bahasa Arab, mengingat proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan linguistik, tetapi juga pembentukan karakter dan interaksi yang harmonis antara
guru, peserta didik, orang tua, serta masyarakat (Depdiknas, 2007). Dalam konteks Standar
Nasional Pendidikan (SNP), kompetensi sosial guru mencakup kemampuan berkomunikasi
efektif, bersikap inklusif, beradaptasi dengan lingkungan kertja, serta menjalin kerjasama
profesional dengan berbagai pihak (Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007). Guru bahasa
Arab, khususnya di Indonesia, dihadapkan pada tantangan unik karena bahasa Arab tidak
hanya dipelajari sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa agama dan budaya
Islam (Al-Mahdi, 2018).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pentingnya kompetensi sosial dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa asing. Misalnya, penelitian oleh Setiawan
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(2019) menunjukkan bahwa interaksi interpersonal yang positif antara guru dan peserta didik
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab. Sementara itu,
studi Rahmawati dan Hamid (2020) menegaskan bahwa kompetensi sosial guru berkontribusi
signifikan dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk pembelajaran bahasa.

Penelitian lain oleh Al-Qahtani (2017) di Arab Saudi mengungkapkan bahwa guru
bahasa Arab yang memiliki keterampilan komunikasi lintas budaya lebih mampu
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas. D1 sisi lain, penelitian Syamsudin
(2021) menekankan bahwa kompetensi sosial guru dapat menjadi faktor mediasi dalam
keberhasilan penggunaan teknologi pembelajaran bahasa Arab, terutama di madrasah yang
mengadopsi sistem e-learning.

Selanjutnya, studi oleh Brown (2018) di Amerika Serikat yang membahas pengajaran
bahasa asing menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru memiliki korelasi erat dengan
tingkat kepuasan belajar siswa dan keberlanjutan proses pembelajaran. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kompetensi sosial bukan hanya relevan dalam konteks lokal, tetapi
juga bersifat universal dalam pembelajaran bahasa.

Walaupun berbagai penelitian tersebut telah membahas aspek kompetensi sosial guru,
sebagian besar kajian masih berfokus pada pembelajaran bahasa asing secara umum atau pada
bahasa Inggris, dan belum secara spesifik mengkaji kompetensi sosial guru bahasa Arab
dengan mengacu langsung pada indikator Standar Nasional Pendidikan. Hal ini
menyebabkan adanya kesenjangan penelitian dalam konteks pendidikan bahasa Arab di
Indonesia.

Selain itu, sebagian besar studi terdahulu menggunakan pendekatan deskriptif tanpa
mengaitkan temuan empiris dengan kerangka regulasi formal yang berlaku, seperti SNP dan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Akibatnya, rekomendasi yang dihasilkan belum
optimal dalam mendorong peningkatan kompetensi sosial guru bahasa Arab yang sesuai
dengan standar nasional (Yusuf, 2019).

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis kompetensi sosial guru bahasa Arab secara spesifik berdasarkan indikator yang
telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Penelitian ini tidak hanya memotret
kondisi aktual, tetapi juga mengkaji relevansinya dengan kebutuhan pembelajaran bahasa
Arab di era globalisasi yang sarat interaksi lintas budaya.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
mengintegrasikan kajian empirik kompetensi sosial guru bahasa Arab dengan kerangka
regulasi nasional, sekaligus memperhatikan konteks sosio-kultural pendidikan Islam di
Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan studi kompetensi guru bahasa Arab, serta kontribusi praktis
dalam perumusan kebijakan peningkatan profesionalisme guru sesuai SNP.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan
kompetensi sosial guru bahasa Arab secara mendalam berdasarkan indikator Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional,
dan sosial. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti menggali makna,
pemahaman, dan persepsi subjek secara natural tanpa manipulasi variabel (Sugiyono, 2021).
Metode ini digunakan untuk memaparkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah,
khususnya interaksi sosial guru bahasa Arab dengan siswa, rekan sejawat, dan masyarakat
sekolah, sesuai dengan acuan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru (Creswell & Poth, 2018).
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Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung di lapangan, melibatkan
guru bahasa Arab, kepala sekolah, serta siswa yang berinteraksi secara langsung dengan guru.
Data ini berisi informasi aktual terkait pelaksanaan kompetensi sosial guru sesuai indikator
SNP, seperti kemampuan komunikasi, adaptasi dengan lingkungan sosial, serta partisipasi
dalam kegiatan sekolah. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi seperti Permendiknas,
Standar Nasional Pendidikan, buku-buku metodologi pengajaran bahasa Arab, laporan
sekolah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan (Moleong, 2019; Al-Qarafi, 2008).

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan agar peneliti dapat
mengajukan pertanyaan terbuka namun tetap terarah pada fokus penelitian, sehingga
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman guru bahasa Arab (Patton, 2015).
Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati perilaku sosial guru dalam interaksi sehari-
hari di sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas, seperti saat berkolaborasi dengan rekan
guru atau berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Studi dokumentasi melibatkan
pengumpulan dan analisis dokumen pendukung seperti catatan kegiatan sekolah, kebijakan
internal, dan rekaman kegiatan pembelajaran (Nasution, 2010).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penatikan kesimpulan/verifikasi
(Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang
relevan dengan indikator kompetensi sosial guru bahasa Arab berdasarkan SNP. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel ringkasan hasil observasi agar
memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan
mengaitkan temuan lapangan dan kerangka teori yang digunakan. Proses analisis ini dilakukan
secara simultan sejak tahap pengumpulan data, sehingga hasil yang diperoleh bersifat valid
dan mencerminkan realitas lapangan (Bogdan & Biklen, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi sosial guru merupakan salah satu dimensi penting dalam Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang berkaitan dengan kemampuan guru untuk berinteraksi dan
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, sesama pendidik,
orang tua, dan masyarakat. Dalam konteks guru Bahasa Arab, kompetensi sosial tidak hanya
mencakup interaksi sosial umum, tetapi juga melibatkan pemahaman budaya, nilai, dan
norma yang melekat pada bahasa Arab itu sendiri (Musfiqon, 2012). Kemampuan ini menjadi
krusial karena pembelajaran bahasa Arab sarat dengan konteks budaya Arab-Islam yang harus
disampaikan dengan cara yang dapat diterima oleh peserta didik Indonesia (Hussain, 2019).

Standar Nasional Pendidikan (SNP) menetapkan kompetensi sosial sebagai salah satu
dari empat kompetensi utama guru, selain kompetensi pedagogik, profesional, dan
kepribadian (Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Guru Bahasa Arab dituntut mampu
membangun hubungan sosial yang positif sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat
kognitif-linguistik, tetapi juga membentuk karakter dan nilai sosial yang positif pada peserta
didik (Al-Zahrani, 2015).

1. Kemampuan Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun

Indikator pertama kompetensi sosial menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP)
adalah kemampuan berkomunikasi efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, orang
tua, sesama guru, dan masyarakat. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, komunikasi
efektif bukan hanya sekadar penyampaian pesan yang jelas secara linguistik, tetapi juga harus
mempertimbangkan aspek budaya dan konteks sosial yang melingkupi proses belajar-
mengajar (Harmer, 2015). Guru bahasa Arab tidak cukup hanya fasih berbicara, tetapi juga
harus memahami norma-norma interaksi yang berlaku agar pesan dapat diterima dengan baik
oleh berbagai pihak terkait (Brown, 2007).
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Kemampuan ini menjadi sangat penting mengingat pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya melibatkan aspek bahasa, tetapi juga unsur nilai-nilai yang terkandung dalam budaya
Arab. Misalnya, ketika guru menjelaskan kosakata atau ungkapan tertentu, ia harus mampu
mengaitkannya dengan nilai sopan santun yang berlaku di masyarakat Indonesia (Nasution,
2020). Pendekatan ini membantu mencegah terjadinya perbedaan persepsi yang dapat
menghambat proses pembelajaran (Kramsch, 1998). Dengan demikian, penguasaan
komunikasi lintas budaya menjadi keterampilan yang wajib dimiliki guru bahasa Arab di era
global.

Selain itu, komunikasi empatik menuntut guru untuk memahami perasaan dan
kondisi peserta didik, terutama ketika mereka mengalami kesulitan memahami materi bahasa
Arab. Hal ini wajar mengingat bahasa Arab memiliki perbedaan mendasar dengan bahasa
Indonesia dari segi alfabet, tata bahasa, dan fonologi (Al-Khuli, 2000). Guru yang empatik
akan mampu menyesuaikan strategi pembelajaran, seperti memberikan penjelasan tambahan,
menggunakan media visual, atau menyediakan waktu konsultasi pribadi bagi siswa yang
mengalami kesulitan (Syah, 2013).

Guru yang santun juga memiliki peranan penting dalam membangun iklim
pembelajaran yang positif. Kesantunan tercermin dari pilihan kata yang membangun rasa
percaya diri siswa, menghindari kritik yang bersifat menjatuhkan, dan memberikan motivasi
yang mendorong semangat belajar (Sanjaya, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa
kesantunan berkomunikasi guru memiliki pengaruh langsung terhadap partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran (Noddings, 2012). Sikap santun juga mencerminkan teladan akhlak yang
sejalan dengan prinsip pendidikan karakter dalam kurikulum nasional.

Keterampilan komunikasi yang efektif, empatik, dan santun ini tidak hanya
berdampak pada hubungan guru dengan siswa, tetapi juga memengaruhi hubungan dengan
orang tua, sesama guru, dan masyarakat. Melalui komunikasi yang baik, guru dapat
membangun kepercayaan dan kolaborasi yang produktif dalam mendukung perkembangan
peserta didik (Hargreaves, 2001). Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan holistik yang
menempatkan interaksi sosial sebagai bagian integral dari keberhasilan pembelajaran.

Oleh karena itu, penguasaan indikator pertama kompetensi sosial guru sebagaimana
diatur dalam SNP harus menjadi fokus dalam pengembangan profesionalisme guru bahasa
Arab. Melalui pelatihan komunikasi, pembelajaran lintas budaya, dan penanaman nilai
empati, guru dapat mengoptimalkan perannya sebagai pendidik dan pembina karakter.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada pencapaian
linguistik, tetapi juga membentuk peserta didik yang berbudaya, santun, dan berwawasan
global.

2. Kemampuan Bergaul Secara Efektif dengan Peserta Didik dan Masyarakat

Kompetensi sosial guru tidak hanya terbatas pada kemampuan berkomunikasi, tetapi
juga mencakup kemampuan bergaul secara efektif baik di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat luas. Guru Bahasa Arab diharapkan mampu menjadi teladan dalam berinteraksi,
menampilkan akhlak yang baik, serta membangun jejaring sosial yang mendukung
pembelajaran (Mulyasa, 2013). Perilaku guru di luar kelas akan turut memengaruhi persepsi
siswa dan masyarakat terhadap integritas serta profesionalismenya. Guru yang mampu
menjaga hubungan baik dengan seluruh pihak akan menciptakan iklim pendidikan yang
kondusif dan berkelanjutan (Lickona, 2012).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, hubungan sosial yang baik dengan
masyarakat dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. Kegiatan seperti
klub bahasa Arab, peringatan hari besar Islam, atau festival budaya Arab menjadi sarana
interaksi yang memperluas kesempatan peserta didik untuk mempraktikkan bahasa Arab
dalam situasi sosial nyata (Richards & Rodgers, 2014). Partisipasi aktif guru dalam kegiatan
ini juga dapat memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan masyarakat (Hargreaves,
2001). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berlangsung di ruang kelas,
tetapi juga hidup di lingkungan sosial siswa.
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Kegiatan berbasis masyarakat ini memiliki dampak ganda: pertama, meningkatkan
keterampilan bahasa Arab siswa melalui penggunaan langsung dalam percakapan sehari-hari;
kedua, membangun kesadaran multikultural dan rasa toleransi antarbudaya (Kramsch, 1998).
Melalui interaksi semacam ini, siswa dapat memahami bahwa bahasa tidak terlepas dari
budaya dan nilai-nilai yang menyertainya. Guru yang memfasilitasi pengalaman belajar
kontekstual seperti ini akan membantu siswa mengembangkan kompetensi komunikatif
sekaligus kompetensi sosial-budaya.

Selain membangun hubungan sosial yang luas, guru juga perlu memahami
karakteristik sosial-budaya peserta didik. Misalnya, siswa dari daerah tertentu mungkin
memiliki pandangan khusus terhadap bahasa asing atau tingkat motivasi yang berbeda-beda
(Sugiyono, 2019). Pemahaman ini memungkinkan guru menyesuaikan metode, strategi, dan
materi pembelajaran agar relevan dengan latar belakang siswa (Gay, 2010). Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran diferensiatif yang menghargai keberagaman dan kebutuhan
individual peserta didik.

Pendekatan yang sensitif terhadap perbedaan budaya juga membantu menghindari
terjadinya hambatan komunikasi dan resistensi siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab
(Brown, 2007). Guru yang memahami dinamika ini akan lebih mudah membangun
kepercayaan dan rasa aman di kelas, sehingga siswa lebih terbuka untuk belajar. Kepekaan
sosial-budaya menjadi modal penting bagi guru bahasa Arab, terutama di era globalisasi yang
ditandai dengan mobilitas sosial dan pertukaran budaya yang semakin cepat.

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi sosial guru bahasa Arab harus diarahkan
tidak hanya pada penguasaan materi ajar, tetapi juga keterampilan membangun jejaring sosial,
memfasilitasi interaksi lintas budaya, dan menyesuaikan pembelajaran dengan latar belakang
siswa. Guru yang mampu mengintegrasikan semua aspek ini akan berkontribusi pada
terbentuknya generasi yang menguasai bahasa Arab secara fungsional, berakhlak mulia, dan
siap bersaing di tingkat global.

3. Kemampuan Menghargai Perbedaan Latar Belakang Peserta Didik

Indikator berikutnya dari kompetensi sosial guru adalah kemampuan menghargai
keberagaman peserta didik, baik dari segi agama, suku, budaya, kemampuan akademik,
maupun status sosial ekonomi. Guru Bahasa Arab perlu memiliki sikap inklusif dan tidak
diskriminatif, meskipun bahasa Arab secara historis dan kultural erat kaitannya dengan agama
Islam. Sikap inklusif ini penting agar pembelajaran bahasa Arab tetap terbuka bagi siapa pun
yang ingin mempelajarinya, tanpa memandang latar belakang agama atau identitas lainnya
(Yusuf, 2018). Prinsip ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang meneckankan
pemerataan akses pendidikan untuk seluruh warga negara (Kemendikbud, 2020).

Menghargai keberagaman juga mencakup pemahaman terhadap perbedaan gaya
belajar dan kemampuan bahasa peserta didik. Sebagian siswa mungkin cepat memahami teks
Arab karena memiliki kemampuan membaca yang baik, tetapi mengalami kesulitan dalam
percakapan, atau sebaliknya (Brown, 2007). Perbedaan ini menuntut guru untuk memiliki
fleksibilitas pedagogis, misalnya dengan mengkombinasikan pendekatan berbasis teks (zext-
based approach) dengan pendekatan komunikatif (communicative approach) untuk menyesuaikan
kebutuhan belajar siswa (Richards & Rodgers, 2014).

Dalam praktiknya, guru dapat menciptakan suasana kelas yang mendorong kolaborasi
antar siswa dengan latar belakang berbeda. Strategi pembelajaran kolaboratif memungkinkan
siswa untuk saling bertukar pengalaman, baik dalam aspek kebahasaan maupun budaya
(Slavin, 2011). Lingkungan belajar seperti ini membantu menginternalisasikan nilai-nilai
persaudaraan (#khuwab), toleransi (fasamub), dan kerja sama (fa ‘awnn) yang merupakan bagian
dari ajaran Islam universal dan relevan untuk semua manusia (Ibn Khaldun, 2000).

Sikap menghargai keberagaman juga erat kaitannya dengan pendidikan karakter.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang mempromosikan toleransi dan kerja sama
akan membentuk siswa yang memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, serta kemampuan
untuk berinteraksi secara produktif di masyarakat yang majemuk (Lickona, 2012). Dalam
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pembelajaran bahasa Arab, ini dapat diwujudkan melalui proyek kelompok, permainan peran,
atau diskusi tematik yang melibatkan sudut pandang berbeda.

Guru bahasa Arab yang menghargai keberagaman juga harus menghindari bias
budaya dalam pemilihan materi ajar. Materi yang digunakan hendaknya mencerminkan
realitas sosial yang plural, sekaligus memperkenalkan budaya Arab secara objektif (KKramsch,
1998). Dengan demikian, siswa belajar bahwa mempelajari bahasa tidak berarti meninggalkan
identitas budaya mereka, melainkan memperluas wawasan lintas budaya.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai inklusivitas, toleransi, dan penghargaan terhadap
keberagaman ke dalam pembelajaran, guru bahasa Arab dapat menciptakan ruang belajar
yang aman, nyaman, dan memberdayakan semua siswa. Hal ini tidak hanya mendukung
pencapaian kompetensi bahasa, tetapi juga membentuk generasi yang siap hidup di tengah
masyarakat multikultural dengan semangat saling menghargai.

4. Kemampuan Beradaptasi di Tempat Tugas di Seluruh Wilayah Indonesia
yang Memiliki Keanekaragaman Budaya

Guru Bahasa Arab yang memenuhi standar kompetensi sosial harus mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosial-budaya di mana ia ditugaskan. Kemampuan ini menjadi
sangat penting mengingat Indonesia memiliki keragaman budaya yang luar biasa, mencakup
ratusan bahasa daerah, adat-istiadat, dan tradisi yang berbeda-beda (Tilaar, 2004). Guru yang
memiliki sensitivitas budaya akan lebih mudah diterima oleh masyarakat setempat, karena
interaksinya dilandasi rasa hormat dan pemahaman terhadap norma sosial yang berlaku (Gay,
2010). Sikap fleksibel ini tidak hanya menunjukkan profesionalisme, tetapi juga
mencerminkan peran guru sebagai agen perubahan sosial.

Salah satu bentuk adaptasi yang perlu dilakukan adalah penyesuaian dalam aspek
kebahasaan. Sebagai contoh, guru yang mengajar di daerah dengan dialek lokal yang kuat
harus mampu menjembatani perbedaan fonologi antara bahasa daerah, bahasa Indonesia,
dan bahasa Arab. Hal ini penting karena perbedaan fonologi dapat memengaruhi pengucapan
huruf-huruf tertentu dalam bahasa Arab, seperti ‘@zn, ghain, atau gaf (Abdullah, 2017). Dengan
memberikan latihan pengucapan yang kontekstual, guru dapat membantu siswa mengatasi
hambatan ini tanpa menimbulkan rasa minder atau terasing.

Adaptasi juga berarti memahami konteks sosial di mana pembelajaran berlangsung.
Misalnya, di daerah yang sangat menjunjung nilai kebersamaan, guru dapat memanfaatkan
kerja kelompok sebagai metode pembelajaran utama, sedangkan di daerah dengan tradisi lisan
yang kuat, guru bisa memprioritaskan metode bercerita (storyelling) untuk memperkenalkan
kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab (Harmer, 2015). Pendekatan ini akan membuat
pembelajaran terasa lebih alami dan dekat dengan kehidupan siswa.

Kemampuan adaptasi selanjutnya adalah pemanfaatan media pembelajaran yang
relevan dengan kondisi lokal. Guru dapat memanfaatkan cerita rakyat, lagu daerah, atau
tradisi lokal sebagai bahan ajar yang diintegrasikan dengan kosakata dan struktur bahasa Arab
(Arsyad, 2016). Misalnya, sebuah lagu daerah dapat diterjemahkan sebagian ke dalam bahasa
Arab untuk melatih pemahaman kosakata, sekaligus mempertahankan kekayaan budaya lokal.
Integrasi ini tidak hanya memperkaya materi, tetapi juga membangun rasa bangga siswa
terhadap budayanya.

Selain media, pemilihan contoh dan ilustrasi dalam pembelajaran juga petlu
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Konteks yang akrab akan memudahkan
pemahaman sekaligus meningkatkan motivasi belajar (Brown, 2007). Guru yang mampu
mengaitkan materi bahasa Arab dengan realitas lokal menunjukkan keterampilan pedagogis
yang tinggi serta pemahaman mendalam terhadap psikologi belajar siswa.

Dengan demikian, kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan sosial-budaya bukan
hanya membantu kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga memperkuat hubungan
harmonis antara sekolah dan masyarakat. Guru bahasa Arab yang adaptif akan menjadi
jembatan antara nilai-nilai budaya lokal dan wawasan global yang dibawa oleh bahasa Arab,
sehingga pembelajaran menjadi sarana pemberdayaan budaya dan komunikasi lintas bangsa.
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5. Integrasi Kompetensi Sosial dengan Nilai-Nilai Islami dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Meskipun Standar Nasional Pendidikan (SNP) mengatur kompetensi sosial secara
umum untuk semua guru, guru bahasa Arab memiliki keunikan tersendiri karena
pembelajaran bahasa ini sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai keislaman. Keterkaitan ini
membuat interaksi sosial yang dibangun guru tidak hanya bertujuan membentuk hubungan
harmonis, tetapi juga menginternalisasikan akhlak mulia di dalamnya (Fadhil, 2021). Hal ini
selaras dengan pandangan pendidikan Islam yang menekankan bahwa proses belajar
mengajar harus menjadi sarana pembentukan karakter dan pembinaan akhlak (Al-Abrasyi,
1970).

Nilai-nilai seperti salam, senyum, dan sikap saling menghargai dapat menjadi bagian
integral dari pembelajaran bahasa Arab sehari-hari. Guru, misalnya, dapat memulai pelajaran
dengan mengucapkan assalamu’alaikum untuk menanamkan budaya salam yang diajarkan
dalam Islam, serta membiasakan siswa merespons dengan jawaban yang tepat. Kebiasaan ini
bukan sekadar formalitas, tetapi latithan nyata dalam mengimplementasikan bahasa Arab yang
memiliki nilai spiritual (Al-Ghazali, 1993).

Selain itu, guru dapat mengajarkan ungkapan-ungkapan doa harian, seperti doa
sebelum belajar, doa makan, atau doa bepergian, sebagai bagian dari materi kosakata dan
percakapan. Dengan begitu, pembelajaran bahasa Arab menjadi sarana penguatan nilai-nilai
religius sekaligus keterampilan berbahasa. Pendekatan ini sejalan dengan konsep integrated
curricnlum dalam pendidikan Islam, di mana pengetahuan bahasa dan penanaman akhlak
berjalan seiring (Zuhairini, 1995).

Guru bahasa Arab juga memiliki peluang untuk menekankan pentingnya berbicara
dengan sopan (adab al-kalam) dalam setiap interaksi. Misalnya, siswa diajarkan menggunakan
panggilan hormat dalam bahasa Arab seperti ustady atau akhi sesuai konteks, serta
menghindari kata-kata yang kasar atau merendahkan. Penanaman adab ini membantu
membentuk budaya komunikasi yang santun di kelas, yang pada gilirannya memperkuat
kompetensi sosial sesuai SNP, namun dengan dimensi religius yang khas (Syukri, 2010).

Integrasi nilai keislaman dalam kompetensi sosial juga berdampak pada hubungan
guru dengan masyarakat. Melalui teladan dalam ucapan dan perilaku, guru dapat memperkuat
peran sckolah sebagai pusat pendidikan akhlak di tengah masyarakat. Hal ini penting,
mengingat guru sering kali menjadi panutan tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi komunitas
sekitarnya (Hargreaves, 2001).

Dengan demikian, kompetensi sosial guru bahasa Arab memiliki karakter yang lebih
kaya dibandingkan definisi umum dalam SNP. Dimensi religius yang terintegrasi dalam
interaksi sosial membuat peran guru bahasa Arab tidak hanya mendidik dalam ranah
akademik, tetapi juga membentuk generasi yang memiliki kecakapan sosial sekaligus akhlak
mulia. Ini menjadi kekuatan tersendiri dalam membangun pendidikan yang holistik dan
berkarakter.

KESIMPULAN

Kompetensi sosial guru Bahasa Arab, sebagaimana diatur dalam Standar Nasional
Pendidikan (SNP), mencakup kemampuan berinteraksi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik, rekan guru, orang tua, dan masyarakat. Kompetensi ini penting karena
pembelajaran bahasa Arab sarat dengan nilai budaya Arab-Islam yang harus disampaikan
sesuai konteks Indonesia. Indikatornya meliputi: (1) kemampuan komunikasi yang jelas,
empatik, dan sopan, disertai sensitivitas budaya; (2) keterampilan bergaul efektif di sekolah
dan masyarakat, termasuk melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis bahasa dan budaya Arab;
(3) sikap menghargai perbedaan latar belakang siswa dengan pendekatan inklusif; (4)
kemampuan beradaptasi dengan keragaman budaya Indonesia, termasuk memanfaatkan
media pembelajaran lokal; dan (5) integrasi nilai-nilai Islami dalam interaksi sosial, seperti
salam, adab berbicara, dan penghormatan. Dengan kompetensi ini, guru Bahasa Arab tidak
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hanya mengajar bahasa, tetapi juga membentuk karakter, toleransi, dan hubungan sosial yang
harmonis.
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